daduanikmat Allah
yang manusiasering
abai padanya, yaitu
ssehatan dan waktu luang,
hatansenngdtpandang
ai fenomenabiasa
ai prosesi biologis
ta. Padahal dengansehat

((Darihal13

2.Sesungguhnya manusia
itubenar-benar dalam
kerugian, 3. Kecualiorang-
orangyangberiman dan
mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya
mentaatikebenaran dan
nasehat menasehati

menetapi kesabaran, (Qﬁ. Al

Ashr:1-3).
Kataal-ashrpadaayat
tersebut menurut M Quraish

Shihabterambil darikatayang -
berarti memerasataumenekan:

sekuat tenaga sehingpabagian
yang terdalam darisesuatu
dapat keluardan tampalkdi
permukaan Dalamkonteks
manusiamakaal-ashr
menunjultkan bahwamanusia
dituntut menggunakannnya
dengansekuattenaga,
memeraskeringat sehingasari
kehidupan inidapat diperoleh.
Hasan Al-Bashri
berpendapatbahwa yang
dimaksud dengan al-Ashr

gini, setelah menelusuri

maupun yangakan datang,

DR SYAFRUDDIN seluruhbentukkatalainyang ~ Dalammelewatisaat-saat
SYAM M,AG berakar pada katawagt, para kehidupan, biasanyamanusia
Pa]tarakhi[mamenﬁm- mEinnleraihkeunmnga.n.
~ pulkan bahwawagt adalah Dalam perspektif waktu, maka
batas akhir diari masa yang keuntungan harus dapat
seharusnyadigunakanuntuk  dikelolabaikdarimasalalu,
b . Dosen Fakultas Syariah bekerja (M.Quraish Shihab: kini dan akan datang. Namun
Wleniran, Di dan Hukum UIN Sumut 1994.87), Allah dalam surah al-Ashr
ninologi yang - ; menegaskandalamkonteks
adalab: demi katawaktu (waqt) ditemukan  Waktu dan Perspektif waktu kehidupannya manusia
| waktu malam tigakali. Katawaktudiguna- ~ Kerugian Manusia memilikikecenderungan
Wiblang, demi : Vary datait Kori belcs Dalam Kamus Besar untuk menjadimakhlukyang
alam, demi waktu pemnbicaraan tentang masa Bahasa Indonesia, waktu merugi. Dinyatakan oleh
akhirhidupdidunia.ini (QS.  adalahrangkaian saatyang Allah: 1. Demi masa.
7:187;15:38;dan 38:81). Dari  telahberlalu, sekarang, KeHal14))
. . | : o o
adalah waktupetang, karena yang menderita kerugian bahkan jugabangsadan Headlineayat di atas diawali
padawaktuinilahberakhimya  tersebut, karenakerugianitu  negara. Jaditermasukjugabagi  dengan peringatan akan
segalaaktivitasmanusia meliputibanyakhal. bangsa Indonesiaakan dapat kondisi kerugianyang dialami
sehingga tinggal menghitung Al-Alusimenjelaskan dikategorikansebagaibangsa  manusia. Namun pada
untungdan rugidari apayang : sebut diseb keterangan lanjutan Allah
telah dilakukannyasermenjak ' menggariskanadanyakriteria
pagi hinggawaktu petang, manusiayang akan keluar dari
Dalam konteks waltu, potretkerugian tersebut. Ada
sebagian ulama empat kriteriayang harus
menyimpulkanbahwa p dimiliki agar manusia
 biasanya Allah bersumpah kemaju mendapatkan kesuksesan dan
~ denganwaktu dhuhadalam npemanfaat alam perr keberuntungan yaitu: 1.
konteks keberuntungan dan i Unch:lg-l.'lm[angDasnrlﬁ-ﬁ Mengenal kebenaran (amanu).
denganwaktu petangdalam }rnng]mmena:ikpul&bﬂhwa terutamaterkaitdalamtujuan 2. Mengamalkan kebenaran
kantekskerugian. katamanusiayang  negarasepertimemajukan (amilual-shalihat), 3ajar
Dalam surahal-Ashrdiatas, menggl.malunhllmatmsm kesejahteraan umum, mengajar kebenaran
dengan tegas Allah dldampmgldengan hurufalif . mencerdaskankehidupan (tawashaubial-haqq), dan 4.
menyatakan bahwa manusia danlam yang menunjukkan bangsadanseterusnya. Hingga  Sabardan tabah dalam
benar-benar dalam kerugian. nakna umum. Ini diusiayang hampir genap mengamalkan serta
Tentunyakerugian di sini mengisyaratkanbahwasiapa tujub puluh satutahun, tujuan ~ mengajarkan kebenaran
berkorelasi dengan konteks pun manusianya tanpa tersebut masih sangatjauh (tawashaubial-shabr).
waktu. Katarugi dalam ayat terkecualitidak akan bisa terwujud. Ketidakadilan Beriman merupakan
tersebutmenggunakanbentuk terlepasdariancaman ekonomi, sosial dan lain puncakdaripengetahuan
kataindefinitif (nakirah) kerugian, sebagainya terus bergulir tentang yang Maha Benar.
menunjukkan besarnya Domain kerugian pada dihadapankitabersama. Karenaberiman berartikita
kerugian yang akan diderita manusia tidakterbatas sebagai meyakiniajarankebenaran
oleh setiap manusiadanjuga seorang pribadi, namun juga Menjadi Manusia yang absolutyang tidak
untuk menghinakan manusia blsadalmnbentukkﬂnmpok Beruntung berpihakkepad pihak

mampundanbémiat
universal. Orangyangtelah
dapat menangkap dan pesan
kebenarandari Tuhannya, ia

-mmamw
Flamun,

untungp.n
l-:epa.dapengenalanakan

akansgenantiazamen- jugaharus
cambannya dalam hatinya. iengamalkannya, Kata amal
Pengenalan kebenaranyang sa]lh_ : befhenbpenna-

+ didasarkankepadaiman knaannya kepadapengerjaan
sesungguhnya akan membuat ritualagama, namun lebihluas
sesorangbersungguh-sungguh hsetiap perbuatan yang
memperjuangkankebenaran andupgunsur kebaikan
yangtidak memihak. Inilah :”'-Fq ebajikan. Iniberartiorang
konseplalu lintas kehidupan yang mengetahuinamun tidak
yangharus manusiapedomani.  mengamalkannyamaka

Haliniakan dapat -,. ‘memberikan peluang manusia
menjawabmengapaadaorang  akanberadakepadawilayah
‘yangberpengetahuan rugian. Agar nilaikebenaran
termasuk dalam hal agama itumenjadisebuah kekuatan
namunbisamelanggarbatas makaiaharussenantiasa
dan rambukebenaran. disosializasikan secarabenar
Jawabnyakarenamerekatidak  dantetapsabar dalammeng-
mendasarkan kebenaran usunghya, Karena.nyasudah
dengan pondasi keimanannya, - seharusnyakita tes
Karenaimanitubagaikan =~ cara-carakita
sebuah pohon yangbesar aktukehidupank
dengan akaryang kuat apakahkitatergolongorang
menghujamkedalamtanah,di  yangberuntungataujustru
manaia tidakakan goncang Toerugi. @ LT
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